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Dengan hormat,

Kami, PT Korintiga Hutani menyampaikan keberatan atas laporan berjudul “TRANSISI ENERGI
MEMAKAN HUTAN: BAGAIMANA REGULASI MEMFASILITASI LAJU KONFLIK AGRARIA?” yang

ditulis

Center of Economic and Law Studies (CELIOS) dan diterbitkan pada tanggal 12

November 2024. Melalui surat ini kami akan sampaikan poin-poin Hak Jawab dan Hak Koreksi
berdasarkan laporan tersebut:

1.

Di dalam laporan ini tertulis bahwa PP No. 23 tahun 2021 dan Perpres No.70 tahun 2023
berpotensi mendorong akselerasi HTE melalui PSN secara sistematis. Padahal, studi
kasus terhadap PT Korintiga Hutani menunjukkan tanpa melalui PSN saja ketimpangan
akses terhadap lahan hutan antara perusahaan pemegang konsesi dengan masyarakat
sekitar masih terjadi.

JAWAB: PT Korintiga Hutani mendapatkan izin HTI pada tahun 1998 dan saat ini sedang
dalam tahap penanaman keempat setelah menyelesaikan tiga kali rotasi tebang. Dalam
hal ini CELIOS memilih PT Korintiga Hutani menjadi study kasus tidak sepenuhnya
relevan, sebab sebagian besar kayu log yang dihasilkan diekspor dalam bentuk wood
chip sebagai bahan baku kertas, sebagiannya lagi dijual di pasar domestik, dan sisa
produk (kulit kayu dan cabang) kurang dari 10% digunakan sebagai bahan baku PLTBm.

. Di dalam laporan ini tertulis bahwa Jepang menguasai mayoritas saham perusahaan PT

Korintiga Hutani yang mengelola hutan tanaman industri. Meskipun masih
menimbulkan masalah terkait konflik tata batas, konflik tanah, dampak lingkungan,
gangguan flora, dan manajemen konflik, lembaga sertifikasi yang terafiliasi J epang tetap
meloloskan perusahaan tersebut.
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JAWAB: Kami menegaskan bahwa perusahaan melakukan sertifikasi VLK dan PHL yang
bersifat mandatory secara profesional dengan mempercayakan PT Mutu Agung Lestari
sebagai Lembaga Penilai dan Verifikasi Indonesia sejak tahun 2012.

Selain itu perusahaan juga memenuhi sertifikasi voluntary seperti FSC CW/FSC CoC
dengan mempercayakan kepada PT SGS Indonesia dan IFCC FM/PEFC kepada PT
ACube TIC International. Hal tersebut dilakukan untuk menjamin bahwa produk
kehutanan berasal dari hutan yang dikelola secara berkelanjutan atau lestari. Sehingga
tidak benar adanya lembaga sertifikasi yang terafiliasi Jepang serta merta dalam
memberikan penilaian dan predikat.

. Di dalam laporan ini tertulis bahwa PT Korintiga Hutani masih terjadi konflik tata batas
yang belum terselesaikan dengan PT Mitra Mendawai Sejati serta penguasaan dan
penggunaan lahan oleh masyarakat dalam bentuk perladangan, kebun sawit, dan kebun
karet yang menunjukkan kurangnya penanganan konflik yang efektif

JAWAB: PT Korintiga Hutani telah berproses melaksanakan tata batas kawasan pada
tahun 2003 dan sudah temu gelang sesuai laporan TBT nomor 4 tahun 2003. Akan tetapi
terdapat permasalahan dokumen yang mengharuskan perusahaan melakukan tata
batas ulang sehingga sampai dengan saat ini persentase tata batas mencapai 68%. Hal
tersebut perusahaan lakukan sebagai pemenuhan kewajiban dalam pengelolaan hutan
Lestari dan untuk meminimalisir konflik tenurial.

Konflik tenurial menjadi perhatian serius dari perusahaan dan telah dilakukan
penyelesaian konflik menggunakan metode yang cukup efektif sehingga persentase
konflik hanya tersisa 3% dari total luasan izin perusahaan. Perusahaan tetap
menghargai hak-hak masyarakat meskipun secara yuridis perusahaan telah memiliki
izin yang sah. Penyelesaian konflik didokumentasikan dengan lengkap dan jelas serta
sudah dilaporkan kepada instansi terkait

. Didalam laporan ini tertulis bahwa setidaknya ada lima HTR yang berada di area konsesi
perusahaan PT Korintiga Hutani.

JAWAB: Hal tersebut tidak benar, PT Korintiga Hutani membangun kerjasama dengan
kelompok tani HTR yang wilayah izinnya berada di sekitar areal konsesi. Lokasi HTR
tidak berada di dalam areal konsesi perusahaan.

. Di dalam laporan tertulis bahwa sejak awal HTR yang berada di dalam konsesi HTI PT
Korintiga Hutani memang diperuntukkan guna mendukung produksi industri
perusahaan, bukan semata-mata untuk memenuhi apalagi menaikkan taraf hidup
rumah tangga masyarakat yang menjadi anggota kelompok tani koperasi HTR tersebut.

JAWAB: PT Korintiga Hutani membangun kerjasama dengan kelompok tani HTR yang
berada di sekitar areal konsesi perusahaan berdasarkan Memorandum of Understanding
(MoU) yang telah disetujui oleh kedua belah pihak dengan prinsip saling
menguntungkan dan tidak ada unsur paksaan. Kerjasama perusahaan dengan
kelompok tani HTR sampai saat ini sudah berlangsung selama 3 kali rotasi tebang.

PT Korintiga Hutani dalam prakteknya, selain sebagai mitra pendamping teknis juga
sebagai support permodalan pembangunan hutan tanaman sekaligus pembeli hasil
produksi.
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6. Di dalam laporan tertulis, dari PT Korintiga Hutani dapat ditarik kesimpulan bahwa
keberadaan HTR dalam konsesi HTI yang masih berlaku milik perusahaan telah menodai
tujuan reforma agraria di sektor kehutanan. Disorientasi reforma agraria di sektor
kehutanan ini akan terus berlanjut seiring dengan upaya pemerintah menggenjot
pengembangan proyek HTE untuk keperluan co-firing PLTU Batubara dalam beberapa
tahun mendatang.

JAWAB: PT Korintiga Hutani merupakan HTI dengan produk utama usahanya adalah
kayu log, kayu serpih, dan wood pellet. Narasi perusahaan merupakan HTE itu tidak
benar adanya, karena PLTBm yang dimaksudkan bukan merupakan produk utama
melainkan hanya memanfaatkan kelebihan daya yang diusahakan.

Produksi kayu log dijual di pasar dalam negeri sedangkan untuk kayu serpih dan wood
pellet diekspor ke Jepang. Dalam rangka pengaplikasian kegiatan meminimalkan
sampah atau lebih dikenal dengan zero waste, perusahaan melakukan pengolahan ujung
kayu, kayu reject, dan kulit kayu untuk kemudian dijadikan bahan bakar PLTBm.
PLTBm tersebut dibangun dengan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan daya
industri perusahaan sendiri, akan tetapi terdapat kelebihan daya yang kemudian dijual
ke PLN untuk memenuhi kebutuhan Listrik masyarakat.

PT Korintiga Hutani mengucapkan terima kasih atas laporan CELIOS, kami menerima kritik
dan saran dari semua pihak serta akan selalu mematuhi semua aturan yang berlaku.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, kami meminta untuk menerbitkan surat Hak Jawab dan
Hak Koreksi ini di website CELIOS. Demikian sekiranya Hak Jawab dan Hak Koreksi yang dapat
kami sampaikan. Atas perhatian serta kerjasama yang baik, maka kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
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